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Abstrak

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam sains dan matematika. Selain itu, ada juga yang
mengungkapkan bahwa penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
keterampilan proses ilmiah siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction terhadap pemahaman konsep serta keaktifan siswa
pada pembelajaran fisika di kelas X di SMA N 5 Palembang. Metode penelitiannya adalah quasi
eksperimen design dengan menggunakan post-test only design. Populasi penelitian adalah seluruh
kelas X IPA. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh kelas X IPA 6
sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 7 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan
teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data tes dan observasi menggunakan
teknik uji-t dan anova dua jalur, diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eksperimen 75,52 dan kelas
kontrol 67,32, sedangkan nilai observasi keaktifan siswa diperoleh rata-rata kelas eksperimen 36,55
dan kelas kontrol 34,5. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikan 5% untuk nilai post-
test diperoleh t hitung > 1t tabel Yaitu 3,82 > 1,671 sedangkan nilai keaktifan siswa diperoleh yaitu 1,708 >
1,671 dan dengan hasil perhitungan menggunakan anova dua jalur diperoleh F hiung Sebesar 4,376 >
F (0,051;132) yakni 4,149. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut disimpulkan ada pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction terhadap pemahaman konsep serta keaktifan siswa
pada pembelajaran fisika di kelas X di SMA N 5 Palembang.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Peer Instruction, Pemahaman Konsep, Keaktifan Siswa.

Abstract

Several previous studies have proven that inquiry learning can improve students' higher-order thinking
skills in science and mathematics. In addition, there are also those who reveal that the use of guided
inquiry learning can improve students' scientific process skills. This study aims to determine the effect
of the peer instruction guided inquiry learning model on understanding concepts and students’
activeness in learning physics in class X at SMA N 5 Palembang. The research method is a quasi-
experimental design using a post-test only design. The research population was all class X IPA.
Sampling using purposive sampling technique, obtained class X IPA 6 as the experimental class and
class X IPA 7 as the control class. Data collection uses test, observation, and documentation
techniques. Based on the analysis of test data and observations using the t-test technique and two-
way ANOVA, the average value of the post-test experimental class was 75.52 and the control class
was 67.32, while the observed value of student activity was obtained by the experimental class
average of 36.55 and control class 34.5. The results of the hypothesis test using the t-test at a
significant level of 5% for the post-test value obtained t count > t table, namely 3.82 > 1.671 while the
value of student activity was obtained, namely 1.708 > 1.671 and with the calculation results using
two-way ANOVA obtained F count of 4.376 > F (0.05;1;132) which is 4.149. Based on the results of
these calculations, it was concluded that there was an influence of the peer instruction guided inquiry
learning model on understanding concepts and students' activeness in learning physics in class X at
SMA N 5 Palembang.

Keywords: Guided Inquiry, Peer Instruction, Concept Understanding, Student Activeness.
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1. Pendahuluan

Kurikulum 2013 adalah salah satu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan
yang dibuat untuk menggantikan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Dengan
diberlakukannya kurikulum 2013 pemerintah berharap pendidikan di Indonesia dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, salah satunya pada
pembelajaran fisika di tingkat SMA. Fisika merupakan ilmu yang lebih banyak memerlukan
pemahaman dari pada hafalan. Proses transfer pengetahuan yang tidak memfasilitasi
proses pembentukan pengetahuan berdampak negatif terhadap pemahaman konsep siswa
karena siswa lebih cenderung untuk menghafalkan konsep bukan memahami konsep secara
utuh, Hal inilah yang memicu timbulnya miskonsepsi pada diri siswa (Maharta et.al dalam
Utari et.al, 2012). Untuk itu guru harus memahami berbagai konsep dan teori yang
berhubungan dengan proses belajar mengajar agar mencapai hasil yang optimal. Dalam
proses belajar mengajar, guru juga harus menerapkan model pembelajaran yang
memberikan stimulus bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa (Rofikhatul
et.al, 2018).

Kurangnya kegiatan Praktikum dalam pembelajaran fisika, akan menjadikan kurang
maksimalnya proses pembentukan pengetahuan pada siswa. Selain itu, siswa akan merasa
jenuh dan kurang menyukai pelajaran fisika, sehingga berimbas terhadap rendahnya hasil
belajar dan keaktifan siswa di kelas. Untuk mengatasi permasalahan di atas, perlu dilakukan
perubahan dalam model dan strategi proses belajar mengajar. Salah satu pembelajaran
yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan penguasaan konsep serta keaktifan
siswa di kelas adalah pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Mulyana et.al (2018) model
pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar
bagaimana menemukan fakta, konsep dan prinsip melalui pengalaman mereka secara
langsung, hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh Bilgin (2009) yang mengemukakan
bahwa inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan ilmu
pengetahuan dan rasional konstruktivisme bersama dengan fakta, prinsip dan aturan yang
diterima secara ilmiah, Dalam metode inkuiri terbimbing, guru dan siswa memainkan peran
penting dalam mengajukan pertanyaan, mengembangkan jawaban dan penataan bahan dan
kasus.

Selain menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing perlu adanya integrasi
pembelajaran agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan mampu
mengoptimalkan penguasaan konsep serta keaktifan siswa. Salah satu pembelajaran yang
memiliki potensi untuk mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah Peer
Instruction. Menurut Rowley & Green (2015) Peer Instruction adalah teknik pengajaran
interaktif yang melibatkan para peserta didik untuk berinteraksi dan menangani aspek yang
sulit dalam materi pembelajaran, dengan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
membahas konsep pembelajaran di dalam kelas. Di dalam Peer Instruction pembelajaran
dirancang untuk mengungkapkan kesalahpahaman siswa dan untuk melibatkan siswa agar
aktif selama pembelajaran berlangsung (Crouch & Mazur, 2001). Sedangkan menurut
Restall (2009) Peer instruction adalah teknik sederhana dan efektif yang dapat digunakan
untuk membuat pengalaman belajar yang lebih interaktif, lebih menarik, dan lebih efektif.
Dalam pembelajaran dengan Peer Instruction siswa diharapkan dapat mengoptimalkan
penguasaan konsepnya melalui berpikir dan berdiskusi dengan teman sejawatnya
(Kurniawati & Diantoro, 2014). Menurut Nicol & James, pembelajaran peer instruction lebih
efektif dari pada dengan pembelajaran diskusi kelas (Nicol & Boyle, 2003). Lingkungan
belajar yang kaya dengan diskusi sejawat dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan penguasaan konsep secara dalam di diri siswa (Anderson,et.al, 2001 ).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model pembelajaran Inkuiri Terbimbing Peer
Instruction terhadap pemahaman konsep fisika serta keaktifan siswa?”. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Peer Instruction terhadap pemahaman konsep fisika serta keaktifan siswa
di SMA N 5 Palembang.
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2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Palembang. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimental design dengan menggunakan desain posttest only
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X IPA SMA Negeri 5 Palembang.
Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling purpossive sehingga diperoleh kelas X
IPA 6 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 7 sebagai kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diberi perlakukan model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction dan
pada kelas kontrol proses pembelajaran menggunakan metode konvensional. Terdapat dua
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya
adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction dan variabel terikatnya adalah
pemahaman konsep dan keaktifan siswa pada mata pelajaran fisika.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Tes
yang digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep fisika adalah soal yang berbentuk
uraian. Tes bentuk uraian bertujuan mengetahui pemahaman konsep yang dimiliki oleh
siswa pada setiap indikator pembelajaran, sedangkan untuk teknik observasi digunakan
untuk mengetahui keaktifan siswa pada proses pembelajaran.

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan uji Chi Kuadrat. Data sampel dinyatakan terdistribusi normal bila harga Chi

Kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel (x42£x12) maka

distribusi data dinyatakan normal. Uji homogenitas data diperlukan untuk membuktikan
persamaan varians kelas yang membentuk sampel dengan kata lain sampel diambil dari
populasi yang sama. Uji homogenitas menggunakan uji F. Kedua sampel memiliki varians
yang homogen jika F-hitung lebih kecil dari pada F-tabel. Setelah dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas, diketahui bahwa sampel berasal dari populasi terdistribusi normal dan
memiliki varians homogen maka dapat dilakukan uji hipotesis (uji t). Statistik pengujian yang
digunakan adalah uji-t dengan rumus sebagai berikut:

{= —Xl — X Dengan kriteria terima Ho, jika |[thiung] < ttaber dalam hal lainnya H, ditolak.
g i +i dengan taraf signifikan a = 0,05 dan dk = n1 +n2 — 2.
n,n,

3. Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction
terhadap pemahaman konsep fisika di uji dengan menggunakan uji hipotesis. Data penilaian
hasil pemahaman konsep fisika diperoleh dari akhir dengan teknik tes tertulis. Data tes
dianalisis untuk mengetahui nilai yang diperoleh siswa pada kelas X IPA 6 (kelas
eksperimen) maupun kelas X IPA 7 (kelas kontrol). Dari tes yang dilakukan dari kedua kelas,
diperoleh data tentang pemahaman konsep fisika siswa.

Tabel 1. Perbedaan Post-test Pemahaman Konsep Fisika

Kelas Rata-rata posttest
Eksperimen 75,52
Kontrol 67,32

Berdasarkan tabel 1 di atas. tampak bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa ada perbedaan pemahaman
konsep siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction dengan
konvensional. Hasil uji normalitas dan homogenitas data Post-test dapat dilihat pada Tabel 2
dan Tabel 3.

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas Post-test
Kelas x; Kesimpulan
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Eksperimen 8,18 x; < x}

2 2
Kontrol 7,94 X, S X,

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil analisis uji normalitas mengenai tes Post-test siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol didapatkan nilai x,f = 7,94 artinya x,f

< x/, maka data tersebut terdistribusi normal. Pada kelas eksperimen didapatkan nilai x; =

8,18 artinya x; < x_, maka data tersebut terdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Post-test
Tes Fiung Foper Kesimpulan

Post-test 1 ’07 1’ 82 Fhitung < vabel

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis uji homogenitas mengenai post-test yang didapatkan
nilai F,, = 1,07 dan F,,, = 1,82 dengan taraf kepercayaan « =0,05. Artinya F F

hitung t hitung < tabel
maka kedua kelas homogen.

Data hasil Post-test menunjukkan bahwa kedua kelas normal dan homogen.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis data Post-test dapat dilihat pada Tabel

4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Post-test

Tes  hitung dk tibel Kesimpulan
>F

Post-test 3,82 66 1,671 F

hitung tabel

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis uji-t mengenai kemampuan pemahaman konsep
siswa, dimana didapatkan nilai ¢,,,. = 3,82 dan ¢, = 1,671. Ini menunjukkan bahwa F

hitung > F

eksperimen dan kontrol berbeda dengan taraf kepercayaan « =0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction
terhadap pemahaman konsep siswa pada pembelajaran fisika di kelas X di SMA N 5
Palembang.

Hasil uji normalitas dan homogenitas data keaktifan siswa dapat dilihat pada Tabel 5
dan Tabel 6 berikut.

tabel

we Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya rata-rata nilai post-test kelas

Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas keaktifan siswa

Kelas x; Kesimpulan
Eksperimen 8,26 x; < x?
Kontrol 7,36 x; < x7

Tabel 5 di atas menunjukkan hasil analisis uji normalitas mengenai keaktifan siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol didapatkan nilai x; = 7,36 artinya x; < x/,

maka data tersebut terdistribusi normal. Pada kelas eksperimen didapatkan niIaix,f 8,26

dengan taraf x; = 11,070 artinya x; < x/ maka data tersebut terdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas keaktifan siswa
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Tes F

hitung

Keaktifan siswa 1,16 1,82 F,

Kesimpulan

Eabel

F

tabel

itung <

Tabel 6 menunjukkan hasil analisis uji homogenitas mengenai keaktifan siswa yang
didapatkan nilai £, = 1,16 dan F,, 6 = 1,82 dengan taraf kepercayaan « =0,05.Artinya F
F

maka kedua kelas homogen.

tabel

Data hasil posttest menunjukkan bahwa kedua kelas normal dan homogen.
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Hasil hipotesis data pretest dapat dilihat pada Tabel 7.

hitung <

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis keaktifan siswa
thitung dk ttabel KeSImpulan

Posttest 1,708 66 1,671 t >t

Tes

hitung tabel

Tabel 7.menunjukkan hasil analisis uji-t mengenai keaktifan siswa pada pembelajaran
fisika di kelas yang didapatkan nilai ¢ =1,708 dan ¢, = 1,671 ini menunjukkan bahwa

t hitung > 1

dikelas eksperimen dan kontrol adalah berbeda dengan taraf kepercayaan « = 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
peer instruction terhadap keaktifan siswa pada pembelajaran fisika di kelas X di SMA N 5
Palembang.

Data pemahaman konsep serta keaktifan siswa untuk melihat apakah ada interaksi
model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction dengan menggunakan uji anova dua
jalur akan dijelaskan sebagai berikut:

hitung

wes Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya kedua rata-rata nilai keaktifan siswa

Tabel 8 Data Hasil Uji Anova Dua Jalur

Sumber Variasi Jumlah Derajat Rata-rata Fhitung

Kuadrat kebebasan Jumlah

Kuadrat

Pengaruh (A) 668,4 1 668.,4 10,96
Variabel terikat (B) 42937,29 1 42937,29 704,23
Interaksi A x B 266,84 1 266,84 4,376
Dalam Kelompok 8049,19 132 60,97
Total 51921,72 135

Tabel 8 di atas menunjukan hasil analisis uji anova dua jalur mengenai kemampuan
pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Berdasarkan dengan hasil perhitungan ANOVA
dua jalur di atas, diperoleh Fhiung sebesar 4,376 lebih besar dari Fos:1;132) yakni 4,149
sehingga H, ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara
model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction terhadap pemahaman konsep dan
keaktifan siswa pada pembelajaran fisika di kelas di SMA N 5 Palembang.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui tes hasil pemahaman konsep serta
observasi keaktifan siswa pada pembelajaran fisika yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction lebih besar dari pada pemahaman konsep
fisika siswa dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dikarenakan dalam model
pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction akan diselingi dengan pertanyaan konsep
dan dapat membawa siswa untuk siap belajar mengembangkan kemampuan yang dimiliki.
Disamping itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction dapat membentuk
kerja sama antar teman sejawat dalam kelompok serta melibatkan siswa satu dengan siswa
lainnya dan melibatkan siswa dengan guru sehingga tercipta suasana kelas yang aktif.
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Menurut Gok (2012) model pembelajaran peer instruction mendorong siswa untuk
bertanggung jawab atas pembelajaran dan pemahaman mereka sendiri atas penyelesaian
tugas yang sederhana. Hal tersebut sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Arifin & Sunarti
(2017) yang menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dalam mencari dan menggali
informasi. Pendapat tersebut didukung oleh Cuveas et.al (2005) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan inkuiri meningkatkan nilai rata-rata dari peserta didik.
Pembelajaran inkuiri mendorong pemecahan masalah, komunikasi, dan berfikir kritis siswa
dalam mengajukan pertanyaan tentang alam dan mencari bukti untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

Hasil analisis uji-t post-test mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran fisika serta uji-t keaktifan siswa didapatkan nilai thiwng pada post-test sebesar
3,82 dan nilai thiung pada skor keaktifan siwa sebesar 1,708 dimana nilai tiabel SEbesar 1,671,
hal ini menunjukan bahwa thiwng™> taber maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction
terhadap pemahaman konsep serta keaktifan siswa di kelas pada pembelajaran fisika.
Kemudian hasil analisi anova dua jalur mengenai interaksi model pembelajaran inkuiri
terbimbing peer instructtion terhadap pemahaman konsep dan keaktifan siswa diperoleh
Fhiung sSebesar 4,376 lebih besar dari Fps:1:32) yakni 4,149 sehingga H, ditolak dengan
demikian terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing peer instruction
terhadap pemahaman konsep dan keaktifan siswa pada pembelajaran fisika di kelas di SMA
N 5 Palembang.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang salah
satunya dilakukan Nasution et.al (2016) yang menyimpulkan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing siswa lebih aktif dan termotivasi untuk melakukan
kegiatan eksperimental sehingga kognitif tinggi siswa lebih meningkat dan menghasilkan
nilai yang lebih bagus. Penelitian lain dilakukan oleh Akpullukgu & Ginay (2011) yang
menyimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam mendukung kelompok
eksperimen antara nilai rata-rata siswa yang belajar dilingkungan pembelajaran berbasis
inkuiri dan siswa yang belajar di lingkungan belajar dimana Sains dan Teknologi tahun 2005
program pengajaran telah diterapkan, Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Hussain & Shakoor (2011) yang menyimpulkan bahwa terjadi perbedaan antara nilai rata-
rata pada tes kemampuan fisika oleh kelompok eksperimen sangat tinggi, signifikan dan
secara statistik mendukung pembelajaran inkuiri.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh dan interaksi model pembelajaran inkuiri terbimbing peer
instruction terhadap pemahaman konsep serta keaktifan siswa pada pembelajaran fisika di
kelas X di SMA N 5 Palembang. Hal ini ditunjukan dari hasil perhitungan uji-t dan uji anova
dua jalur yakni untuk uji-t pemahaman konsep siswa didapatkan hasil thiung>taver (3,82
1,671) dan keaktifan siswa didapatkan hasil tiung>taver (1,708 > 1,671) sehingga hipotesis Ho
ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing peer
instruction terhadap pemahaman konsep serta keaktifan siswa pada pembelajaran fisika di
kelas X di SMA N 5 Palembang. Selanjutnya dengan menggunakan uji anova dua jalur
didapatkan hasil Fhitung = 4,376 lebih besar dari F(o,s:1:132) yakni 4,149 sehingga Ho ditolak
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran
inkuiri terbimbing peer instruction terhadap pemahaman konsep dan keaktifan siswa pada
pembelajaran fisika di kelas di SMA N 5 Palembang.
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